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ABSTRAK 

 

Helmiati Husna Efendi. 2018. “Abreviasi yang Digunakan Masyarakat di 
Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam”. Jurusan Bahasa dan Satra 
Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas. Pembimbing I, Dr. 
Aslinda, M.Hum. Pembimbing II, Leni Syafyahya, S.S., M.Hum. 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan proses pembentukan 
tiap-tiap abreviasi yang digunakan masyarakat di Kecamatan Kamang Magek 
Kabupaten Agam. 

Ada tiga metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 1) 
metode dan teknik penyediaan data, 2) metode dan teknik analisis data, 3) metode 
dan teknik penyajian hasil analisis data. Dalam penyediaan data, digunakan metode 
simak, dengan teknik sadap sebagai teknik dasar, kemudian menggunakan teknik 
simak libat cakap (SLC), teknik simak bebas libat cakap (SBLC), teknik catat, teknik 
rekam sebagai teknik lanjutan. Dalam menganalisis data, digunakan metode padan 
referensial dan metode translasional, dengan teknik pilah unsur penentu (PUP) 
sebagai teknik dasar, dan teknik hubung banding membedakan (HBB) sebagai teknik 
lanjutan. Dalam penyajiaan hasil analisis data disajikan dengan metode informal. 

Berdasarkan hasil analisis data, ada empat bentuk abreviasi yang digunakan 
masyarakat di Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam. Tiap-tiap abreviasi yang 
digunakan masyarakat di Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam memiliki 
proses pembentukan yang berbeda dan di antaranya terdapat adalah proses baru yang 
ditemukan penulis di luar kaidah yang dikemukakan Kridalaksana. Singkatan 
terbentuk melalui 5 (lima) proses, satu proses di antaranya adalah proses baru. 
Akronim, terbentuk dengan 17 (tujuh belas) proses, 14 (empat belas) proses di 
antaranya adalah proses baru. Penggalan, terbentuk dengan  2 (dua) proses, satu 
proses di antaranya adalah proses baru. 4) Kontraksi, terbentuk satu proses. 

 
Kata Kunci: abreviasi, singkatan, akronim, Kamang Magek, Kamang Mudiak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


